Tulisan ini memfokuskan pada hubungan diplomasi Indonesia dan AS dalam bidang politik dan pertahanan yang telah berjalan lama. Dinamika hubungan kedua negara sangat fluktuatif baik keeratan dan kedalaman kerjasama pertahanan. Kerjasama pertahanan bilateral dilakukan dalam rangka meningkatkan hubungan antara militer dan untuk meningkatkan profesionalisme TNI serta mencapai tujuan pertahanan negara Indonesia seperti menjaga kedaulatan dan integritas negara. Kepentingan Indonesia dalam menjalin kerjasama pertahanan dengan AS karena sebagian besar alat utama sistem senjata (alutsista) berasal dari AS dan negara-negara barat lainnya. Dengan mengambil perspektif pada masa pemerintahan Susilo B. Yudhoyono (SBY) tahun 2004-2014, maka diplomasi pertahanan sangat terkait erat dengan program Minimum Essential Forces (MEF) yang bertujuan membangun militer yang modern. Program MEF mendorong pemerintahan SBY untuk bekerjasama dengan AS dalam rangka pemeliharaan dan pembelian persenjataan yang mengalami embargo sejak tahun 1999. Disisi lain kegiatan kerjasama pertahanan Indonesia dan Amerika Serikat yang paling besar justru dalam bidang pendidikan dan pelatihan yaitu kursus singkat, pendidikan staf dan komando, seminar, pasca sarjana dan lain-lainnya. Sedangkan kerjasama pertahanan lain yang masih sangat minim hingga saat ini terutama dalam industri pertahanan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan data dari sumber pustaka maupun wawancara dengan narasumber yang merupakan pelaku dan ahli di bidangnya serta sumber sekunder seperti buku, makalah dan bahan dari sumber terbuka lainnya. Kata Kunci : diplomasi pertahanan, kerjasama pertahanan, MEF, Indonesia Abstract 
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